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A. Tujuan

Prosedur ini dibuat sebagai pedoman dalam melaksanakan tugas penyetoran dana ke
kas negara pada Politeknik Negeri Lhokseumawe.

B. Ruang Lingkup

Prosedur ini mencakup proses penyetoran dana ke kas negara Politeknik Negeri
Lhokseumawe yang dilaksanakan setiap ada penerimaan dimulai dari penerimaan-
penerimaan yang diterima oleh Bendahara Penerimaan, Bank yang ditunjuk untuk
menampung dana penerimaan negara, dan pertanggungjawabannya ke KPPN.

C. Referensi

1. UU R.I Nomor : 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara.
2. UU R.I Nomor : 1 Tahun 2004 Tentang Perbendaharaan Negara.
3. UU R.I  No. 15 Tahun 2004 Tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung

jawab Keuangan Negara.
4. Permenpan RI No : PER/15/M.PAN/11/2008 Tentang Pedoman Penyusunan  SOP

Administrasi Pemerintah.
5. PMK No. 190/PMK.05/2012 Tentang Tata Cara Pembayaran dalam rangka

Pelaksanaan APBN.
6. PMK No. 3/PMK.02/2013 Tentang Tata Cara Penyetoran Negara Bukan Pajak oleh

Bendahara Penerimaan.
7. PMK No.162/PMK.05/2013 Jo.PMK No.230/PMK.05/2016 tentang Kedudukan

dan Tanggung Jawab Bendahara pada satuan kerja pengelolaan APBN.
8. Peraturan Dirjen Perbendaharaan No.Per-3/PB/2014 tentang Teknis Penatausahaan,

Pembukuan dan Pertanggungjawaban Bendahara pada Satuan Kerja Pengelola
APBN serta Verifikasi Pertanggungjawaban Bendahara.

9. Permenristekdikti No.19 tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik
Negeri Lhokseumawe.

D. Istilah dan Definisi

1. Aplikasi SIMPONI : Sistem Informasi PNBP Online, atau SIMPONI, adalah sistem
informasi yang dikelola oleh Ditjen Anggaran Kemenkeu, dalam
rangka memfasilitasi pengelolaan PNBP, yang meliputi: sistem
perencanaan PNBP, sistem billing, dan sistem pelaporan PNBP.
Sistem billing adalah sistem yang memfasilitasi penerbitan kode
billing dalam rangka pembayaran atau penyetoran penerimaan
negara

2. SSBP : Merupakan singkatan dari Surat Setoran Bukan Pajak, SSBP
adalah formulir yang digunakan untuk mencatat penyetoran
penerimaan negara bukan pajak ke Kas Negara. SSBP digunakan
untuk menyetor pendapatan negara selain pendapatan pajak.

3. NTPN : Merupakan singkatan dari Nomor Tanda Penerimaan Negara,
yaitu nomor unik yang dikeluarkan oleh Bank Persepsi
penerimaan setoran ke kas Negara.
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E. DokumenTerkait

- Bukti Penerimaan Setoran
- Bukti Pembuatan Tagihan PNBP
- Tanda Terima Setoran Pajak (NTPN Billing)
- Rekening Koran
- LPJ Bendahara Penerimaan

F. Catatan Mutu/Record

Laporan Konfirmasi Penyetoran Penerimaan Negara

G. Indikator Keberhasilan

Bendahara Penerimaan dapat menjalankan tugas dalam pengelolaan Penerimaan
Negara Bukan Pajak sesuai ketentuan yang ditetapkan sehingga mempermudah
proses penerimaan dan penyetoran dana ke kas Negara.

H. Urutan Prosedur

1. Bendahara Penerimaan menerima setoran dari SPP mahasiswa di Rekening
Penerimaan.

2. Bendahara Penerimaan mencatat setoran tersebut dalam buku kas umum
Bendahara Penerimaan.

3. Bendahara Penerimaan membuat E-Billing penyetoran ke kas Negara.

4. Bendahara Penerimaan menyerahkan ke Bank E-Billing penyetoran ke kas
Negara.

5. Bendahara Penerimaan Surat Permohonan Setoran Penerimaan Negara ke  KPPN
yang ditandatangani oleh Wadir II.

6. Bendahara Penerimaan mengarsipkan Data Konfirmasi Penerimaan Negara dan
dukung  yang sudah divalidasi KPPN.

I. Bagan Alir

No Uraian Kegiatan

Pelaksana Mutu Baku

Bendahara
Penerimaan/

Staf
Bank

Wakil
Direktur II KPPN Kelengkapan Waktu Output

1.

Menerima setoran dari
SPP mahasiswa di
Rekening Penerimaan

- Bukti Penerimaan

Setoran
1 Hari

Diterima

setoran  di

rekening

Penerimaan

2.

Mencatat setoran
tersebut dalam buku
kas umum Bendahara
Penerimaan.

- Bukti Penerimaan

Setoran

- Komputer

1 Jam ADK SILABI
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No Uraian Kegiatan

Pelaksana Mutu Baku

Bendahara
Penerimaan/

Staf
Bank

Wakil
Direktur II KPPN Kelengkapan Waktu Output

3.

Membuat E-Billing
penyetoran ke kas
Negara

- Bukti Penerimaan

Setoran

- Komputer

- Printer

10

Menit
Terselesainya
Bukti Setoran

4. Menyerahkan ke Bank
E-Billing penyetoran ke
kas Negara

- Bukti Penerimaan

Bukan Pajak

10

Menit

Terselesainya
Bukti
Penerimaan
Bukan Pajak

5.

Membuat Surat
Permohonan Setoran
Penerimaan Negara ke
KPPN yang
ditandatangani oleh
Wadir II

- Bukti Penerimaan

Bukan Pajak

- Komputer

- Printer

15

Menit

Data
Konfirmasi
Penerimaan
Negara

6.

Mengarsipkan Data
Konfirmasi Penerimaan
Negara dan dukung
yang sudah divalidasi
KPPN

- Bukti Penerimaan

Bukan Pajak

- Bukti Penerimaan

Setoran

- Data Konfirmasi

Penerimaan Negara

10

Menit
Tersimpannya
arsip keuangan.
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J. Lampiran
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